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1. Umum
2. Hasil Negosiasi Terkait Paris Agreement Work 

Programme (PAWP)
3. Hasil Negosiasi Non-Paris Agreement Work 

Programme (Non-PAWP)
4. Tindak Lanjut
5. Penutup



Kategori pertemuan Katowice Climate Change 

Conference, terdiri dari:

1. Sesi Negosiasi (terkait Paris Agreement 

Work Program/ PAWP dan Non-PAWP)

2. Sesi Non Negosiasi
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HASIL 

PERSIDANGAN PAWP : 

Dec. 1/CP24: Rules 

Book Paris Agreement 

(Katowice Climate 

Package)

modalitas, prosedur, 

dan panduan  

implementasi 

Persetujuan Paris

1. Mitigation-Nationally

Determined Contribution

(Art 4)

2. 

Adaptation

(Art 7)

3. Article 6 of Paris 

Agreement (Carbon 

Market and Non-

Market Mechanism)

6. Transparency

Framework for Action

and Support (Art 13)

4. Climate

Finance 

(Art 9)

8. Compliance 

Committee  

(Art 15)

5. 

Technology 

(Art 10)

7. Global

Stocktake (Art 

14)
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HASIL PERSIDANGAN 

NON PAWP

1. Kelompok 

Mitigasi
2. Kelompok

Adaptasi

3. Kelompok

Transparency

6. 

Kelompok 

Finance

4. 

Kelompo

k 

Technolo

gy5. Kelompok 

Capacity

Building

7. 

Kelompok  

Gender

9. Kelompok 

Agriculture

10. Kelompok

Research and 

Systematic 

Observation

11. Kelompok Local 

Communities and 

Indigenous People

8. Kelompok

Response 

Measure

agenda non-pawp cop24.pptx


 Tindak lanjut yang perlu dilakukan setelah diadopsinya Paris Agreement Rules 
Book adalah sebagai berikut:

 Sistem pendukung untuk implementasi PA segera diidentifikasi dan
dikomunikasikan dengab para pihak terkait untuk implementasi penuh di 2020. 

 Segera melakukan elaborasi NDC

 Segera mungkin melakukan pemantauan NDC untuk melihat progress 
implementasi NDC 

 Mendorong political will penurunan emisi untuk implementasi NDC di sektor
energy

 Study identifikasi participasi Indonesia sampai dengan tahun 2050 menuju 1.5o C 
disertai pembuatan policy paper

 Sosialisasi SRN dan terus melakukan pengembangan SRN agar dapat melembaga
dan menjadi satu-satunya registry perubahan iklim sampai di tingkat masyarakat.



• Menyusun pathway sampai dengan tahun 2050

• Mendorong isu gender dalam penanganan perubahan iklim

• Memperkuat isu pertanian dengan bekerjasama dengan mitra Internasional

• Mendorong keterlibatan BPPT dan BMKG dalam menangani RSO

• Memperkuat REDD+ dan mempermudah implementasinya di Sub Nasional

dan masyarakat

• Memperkuat langkah2 kerja dan pelembagaan REDD+ di pemerintah

daerah maupun swasta dan masyarakat

• Mempercepat proses pembentukan International Peatland Centre di Bogor 

dengan melibatkan praktisi dan akademisi

• Memperbaiki kerjasama peatland management yang Indonesia memiliki

best practices bagus. 

• Segera mewujudkan pengelolaan sampah plastic di tingkat Asia dan

merupakan inisiatif Asia Pacifik yang berlokasi di Bali.



 Indonesia mampu mengamankan posisi sesuai dengan dinamika dan
kemampuan Indonesia untuk memenuhi pelaporan dibawah konvensi serta
memastikan Indonesia mampu memenuhi persyaratan operasionalisasi PA.

 Terkadang Indonesia memiliki suara independen baik dalam kelompok
G77 and China maupun pada saat negosiasi, yang disisi lain juga menjaga
etika komunikasi dalam kelompok selama kepentingan Indonesia tetap
dapat diamankan. Hal ini terutama menyangkut penggunaan IPCC
Guidelines 2006, Scope dan equity GST, Flexibility, Support sesuai dengan
kebutuhan negara berkembang.

 Indonesia telah submite Second BUR tanggal 27 Desember dan telah di
publish oleh portal UNFCCC, dan siap menghadapi ICA tahun 2019.

 Diadopsinya Rule Books of Paris Agreement dengan sebutan ”Katowice
Climate Change Package” melalui Dec1/COP 24 tentang modalitas,
procedures and guideline untuk implementasi PA, maka Indonesia perlu
menyatukan langkah-langkah persiapan dan implementasi PA yang akan
diberlakukan secara penuh setelah 2020.



TERIMA KASIH


